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A. Konteks Penelitian

Sejarah pendidikan Islam di#ailand tidak lepas dari peran pesantren,

a0 Babo (Kyai) mendidik dan

dimana seorang tokoh
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hormat I guru Kitab
Kuning, yant ke i ach hususnya ajaran
agama denganMtfa ‘ L nazhab Syafi‘iyah

sebagai orientasi figihnya, serta ajaran moral dan tasawwuf Al-Ghazali, ia juga

berperan sebagai penentu tradisi pesantren. Babo (Kyai) di pesantren memiliki
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gaya hidup yang sangat sufistik dan ubudiyah dilengkapi denagn sholat sunnah,
dzikir, wirid, dan rowatib.?

Seorang Babo dapat berupa beberapa hal dalam budaya pondok pesantren,
antara lain pemimpin, pengurus pond@k pesantren, guru, pembimbing santri, dan

seseorang yang tinggal di_pe Do harus mampu menempatkan

B, 2) Babo harus

dipatuhi, dan 3) harus diteladani oleh masyarakat pengikutnya.
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Agar standar Kepemimpinannya bermanfaat bagi seluruh dunia dan
menjadi inspirasi bagi semua pemimpin, terutama umat Islam, seorang Babo yang
mengembang peran sebagai pemimpin utama di sebuah pesantren harus

mengembang tugas besar baik kepada Allah maupun kepada manusia, standar

moral yang tinggi. Babo adalah arakat dan panutan, sehingga para

santri niscaya akan

ngan sikap, nilai
budaya, bakat, dan spiritualitas guna mewujudkan individu yang berbudi pekerti

luhur.
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Pentingnya menanam nilai pendidikan untuk anak-anak karena membantu
membentuk kepribadian mereka. Namun, tidak semua kegiatan pendidikan dapat
diselesaikan oleh orang tua anggota keluarga, terutama jika menyangkut ilmu
pengetahuan dan jenis pengetahuan lainnya. Oleh karena itu, pendidikan di
sekolah merupakan kelanjutan peMlidikan keluarga dan juga merupakan

kelanjutan pendidikan di
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Seiring dengan perkembangn zaman dan pentingnya peran seorang Babo
dalam pengembangan Pendidikan maka, peneliti merasa terdorong untuk
mengangkat tentang Peran Babo (kyai) dalam pengembangan Pendidikan

Agama Islam di Madrasah Tarbiah Diniyah (Thailand selatan)



